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Abstract
I this paper, the author will discuss about how to estimate the Magnitude z),/'/lmp/ilu{je Sfrom the
ocean waves caused by tsunami motion in the mini prototype. In this case, the author will prove the
phenomenon below ! if the ocean transversal wave caused by (sunami move to the beach, l/?e
wavelength will be decreased, but the wave Amplitude will he increased respectively. The author will
caleulate by approaching Caleulus, precisely the Are Length Calculation. This paper also considered
the application of — Numerical Integration by using Simpson Integration Method to solve the
caleulation of special case Integration. In the last part, the author will enclosure the listing program
by using I'ortran Language belonged 1o the algorithm of Numerical Integration Simpson Method.

Keywords:  Magnitude, Amplitude, Arc Length , Numerical Integration Simpson Method , Fortran
Language.

I. Pendahuluan

Sejak 150 juta tahun lalu, di zaman Jurassic, Benua Australia mulai melepaskan diri dari satu —
satunya benua yang ada di bumi yang disebut Pangaea. Lempeng Samudra Indo-Australia bergerak ke
arah Utara, bertabrakan dan menyusup (tersubduksi) ke bawah Pulau Jawa dan Sumatra. Umur
lempeng Indo Australia yang tersubduksi ke bawah pulau Jawa berkisar antara 70-100 juta tahun
dengan kecepatan7,2 cm per tahun. Sedangkan umur lempeng Indo-Australia yang tersubduksi ke
bawah Pulau Sumatra berusia 46-60 juta tahun dengan kecepatan subduksi 6,8 cm/tahun. Artinya
tumbukan telah terjadi puluhan juta tahun yang lalu. Di Indonesia bagian barat dan tengah, zona
subcuksi (daerah pertemuan tabrakan antarlempeng ) antara lempeng Samudra Indo ~Australia dengan
lempeng Benua Asia (Sumatra dan Jawa) yang dikenal scbagai palung Sunda ( Java Trench ) yang
memanjang dari perairan Barat Aceh hingga perairan NTB. Daerah ini dikenal sebagai daerah Prisma
Akresi (Accretionary Prism) atau daerah dengan batuan sedimen endapan di sekitar palung terangkat
karcna tertekan oleh pergerakan lempeng Samudra Indo-Australia yang tersubduksi ke bawah Pulau

Jawa dan Sumatra (Gb.3). Dacrah ini rawan terhadap gempa bumi tektonik dan tsunami, Fenomena
geologi seperti ini yang terdapat di Indonesia bagian Barat,

Adapun di Indonesia Bagian Timur, struktur geologinya lebih komplek karena daerah ini
merupakan daerah Triple Junction ( pertemuan tiga lempeng ). Lempeng Benmua Eurasia, lempeng
Benua Australia dan lempeng Samudra Pasific bertemu dan bertumbukan.

2. Landasan Teori

2.1. Terjadinya Gempa dan Tsunami

Gempa bumi tektonik umumnya terjadi di daerah zone subduksi atau di daerah pertemuan antara
lempeng samudra dan benua atay lempeng benua dan benua seperti di Indonesia bagian Timur,
dengan lempeng Benua Australia bertumbukan dengan lempeng benua Asia ( Indonesia ) .Lihat
Gambar |, Pada saat lempeng samudra tersubduksi, batuan sedimen di daerah palung tertekan
terpatahkan, dan terangkat. Pada beberapa tempat,dacrah yang terangkat dapat muncul ke permukaar;
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Gambar 2. Mekanisme perambatan gelombang tsunami dan Sistem Peringatan Dini.

Namun jangan membayangkan gelombang tsunami laut sama seperti di darat. Atau mirip yang
dilihat di televisi waktu bencana Aceh dulu. Di tengah laut gelombangnya tidak terlihat dan tidak
dapat dirasakan. Bahkan oleh kapal-kapal yang kebetulan melintas di atasnya. '

Sifat gelombang sangat dipengaruhi kedalaman laut. Pada kedalaman 7.000 m misalnya
kecepatan gelombang dapat mencapai 943 km/jam, tapi tinggi tidak lebih daro 60 cm saja. Ketika
gelombang mendekati pantai, kecepatannya menurun tapi ketingginya terus naik, akibat bertumbukan

dengan daratan yang terus menanjak. Maka jangan heran kalau tsunami Banda Aceh tinggi rata-rata
9 m.

Sebagai tindakan preventif’ manusia, dipasang sistem pendeteksi bahaya tsunami atau TEWS
(Tsunami Early Warning System) berupa sensor atau pendeteksi getaran dari dalam laut yang
sinyalnya diinformasikan Surface Buoy yang mengapung di permukaan air laut. Gelombang yang
mengandung informasi ini diteruskan ke satelit dan diumpankan menuju Pusat Pengendali yang
bertugas memberi tahu masyarakat atau menyiarkan informasi melalui media massa agar tindakan

evakuasi sebagai tindakan pencegahan dapat segera dilakukan jauh sebelum gelombang tsunami yang
sebenarnya tiba di pantai dan menelan korban akibat ketidaktahuan informasi sebagaimana selama ini.
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Gambar 3. Sistem kerja Detektor Tsunami
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3. Batasan Penelitian

i berikut :
Dalam penelitian ini ditentukan batasan adalah sebaga! o= lain diabaikan, misalkan arah

i yang .
l?i::r:pa{an angin, kecepatan arus, type allran

1) Faktor — faktor mekanika fluida dan parameter
| fisik yang lain, misalkan : tekanan, suhy,

angin, kadar garam, viskositas air Iau.t, arah ?ﬂés’

fluida, pola dan kontur dinamik fluida, variabe

kelembaban, dan lainnya. dafi % :

) . an tidak mengalami pola

2) Gelombang merambat diasumsikan searah dan bem;;;:ogjz:)r;sr:/geriz;g komplek. Pingambﬁ]an
difraksi, interferensi. dan mekanika perpaduan g melintang.

ilakukan secara irisan penampang |
Pengn et & ukan asumsi bahwa panjang busur Kkurva

3) Dengan batasan-batasan di atas,maka diten ng berikutnya.
sinusoidal adalah sama untuk perambatan ge]ombang'ge]omba 5

4. Metodologi _ _

Pada tulisan ini, untuk menghitung Amplitude gelombang , ad?rll:};nm;l]zi?;z:gapsli]:l?::)ilc(iz:lk:]aliisa,
yaitu mencari panjang busur suatu kurva pada suatu bentu.k PeLSa ur yang diketahui tersebut, maka
Amplitude awal dan panjang gelombang awal. Dengan panjang bus aian untuk mencari Amplitude
dengan asumsi panjang busur kurva sinusoidal yang sama , d1perguc;1 diketahui lebih pendek dari
kedua yang belum diketahui, namun panjang ge]on?bang' yang ke uaa alam bahwa dengan panjang
panjang gelombang awal tadi. Di sini harus berhasil dlbUkUkandiir:g(::egertambah pendeknya panjang

busur suatu kurva yaitu gelombang sinusoidal yang sama, . . s
gelombang, seharusnya amplitudo gelombang semakin tinggi. Dalam hal teknis perhitungan numerik ,

dipergunakan pendekatan metode Integrasi Numeris yaitu mode! Atura}n Simp§0fn 1/31 iengan g bl:all:
pias sejajar. Hal ini dikarenakan betapa sulitnya untuk melakukan perhitungan integral dengan bentu

bentuk tertentu yangt cukup rumit dan tak dapat dilakukan fiengan te@is Integrasi yang 11?21"1 ,
misalkan metode integral parsial, integral substitusi, substitusi trigonometrik atau permisalan variabel.

5. Perhitungan dan Pembahasan

Menurut Gambar 2 terdapat 3 jenis gelombang dengan Amplitude dan Panjang Gelombang
yang berlainan, gelombang I dengan Amplitude 60 cm atau 0,6 m dan Panjang Gelombang 213 km,
semakin mendekati pantai gelombang ini semakin ,menyempit  atau mengecil panjang
gelombangnya, yaitu menjadi 23 km . sedangkan Amplitudenya menjadi semakin besar atau tinggi.
Semakin mendekati pesisir atau daratan. panjang gelombang menjadi semakin pendek , yaitu 10,6 km
sekaligus memperbesar amplitude menjadi lebih tinggi. Demikianlah semakin mendekati pantai,
terbentuk pola gelombang transversal yang semakin mengecil panjang gelombang, dan hal ini
»dikompensasi“ dengan semakin tingginya amplitudo gelombang transversal dimaksud. Formulasi
dasar yang dijadikan acuan adalah rumusan panjang gelombang secara umum dalam fisika , yaitu :

c=Af, dengan ¢ = kecepatan rambatan gelombang transversal, /?,:panjang gelombang
transversal, f= frekuensi gelombang transversal. '

Dengan semakin dekat jarak perambatan gelombang menuju pantai, maka secara logika gerak
perambatan gelombang akan semakin terhambat dengan kontur muka bumi atau batimeteri yang
disebabkan salah satunya yaitu unsur kedangkalan permukaan laut. Akibatnya kecepatan rambat
gelombang (c) semakin pelan ( ¢ kecil ). Dengan semakin kecilnya .nilai oo Iy P

(frekuensi) yang tetap, maka dipastikan besarnya panj : . .

. . LI Jjang gelomban L
Dengan semakin k;cnlnya nilai ¢ ini, maka semakin besar pula Ampﬁtﬁjo) (J}‘;%g rr?ll;:: se?da:ngal;a:';g
busur kurva sinusoidal yang sama . sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian sebeglulinnya

5.1. Perhitungan Numerik Prototype Gelombang I

Gelombang I : misalkan diasumsikan Persamaan bentyk Sinusoidal sederh
erhana :

Y = A.cos(wt + kx),dengan : wt = (. Hal inj disebabkan nilai f atay, frekuensi tetap, schingga unsur

pembentuk beda fase gelombang atay ot = 24f
= =tetap_ Den a . ” .1, ,
menyederhanakan skope pembahasan Dengan demikian ?u:g:iezel::anr:b wt dapat d?t’)a:;n at(xjx;tll;;
’ ang yang diba

14 Jurnal Ilmiah KURSOR Vol. 4, No. 2. 2008 ISSN 0216-05
. -0544;



bentuk sinuisodal Y={(x) saja. artinya Amplitude ( Simpangan ) gelombang transversal (y) terhadap
posisi mendatar (x) saja atau y = A.cos(kx). atau y'=dy - —kA.sin(kx)da“ (ﬂ): =(£Az)3inz(2§_)x

dx dx A ,
Adapun dalam mencari panjang busur satu gelombang yang terjadi dengan bentuk persamaan
sinusoidal di atas, yaitu panjang gelombang (1)=213 km = 213.000 m , Amplitude Awal = 60 cm=0.6
m . yaitu dengan formula panjang busur yang seringkali dijumpai di kalkulus dasar yaitu
menggunakan persamaan :

Panjang Busur = Arc Length = f | +(Z_yj'_dx, dengan batas atas =213.000 dan batas bawah
- .

integral = 0 ( sebagai titik acuan ). Maka ekspressi matematik panjang busur untuk gelombang
sinusodial dengan parameter - parameter di atas adalah :

= ! ."_ WRE n : 1 P 2
l)B—zzrf l+[%j ax "2;ri \/l+(%,—.A‘)sm'(7ﬂ)x.dx.

Dan k =konstanta propagasi gelombang = [ 27 __ 2 7
A 213.000 106.500

Sehingga Ekspressi Matematik selengkapnya untuk persamaan gelombang dengan parameter-
parameter di atas adalah :

( P

106.500°

Panjang Busur = 2 Jf"‘“’ |+ 7 (=0, ):)Sin:( 7 )x.dx
' 106.500

Untuk memecahkan ekspressi matematik dengan bentuk integrand di atas adalah tidak mudah,
sehingga dipergunakan pendckatan Kaidah Integrasi Numeris Aturan Simpson 1/3 dengan n buah pias

sejajar. N buah pias sejajar adalah menunjukkan banyaknya interval dan tingkat ketelitian hasil
nantinya.

Adapun nilai J*‘”‘""' I+(-——~~fr—-‘—-~—.(—0,6)")sin" T jx.dx akan kita terapkan pada Aturan Integrasi
' : 106.500 :
Numerik Simpson, yaitu :

ffm.dx=,§—[f(a)+f<b)+4Z,";.‘f(x,)+2z.";§f<x.»>]- &

X

[ f(x).dx =§[f(a)+f(b)+4{(f(x,)+f(x_,) )+ F(%,) (0, )+ 20 (x,) +F(x,) +F(x,) +F(x,)}]

dengan h:b‘-a=2]3.000—0
n 10

=21.300

Dengan demikian apabila kita hitung secara numerik menurut interval yang dipakai (n=10) adalah
menurut perhitungan di bawah ini :

> Dengan memakai nilai f(x) yang merupakan integrand fungsi yang dicari , yaitu :

flx) = \/1 ATN0O) . )
(106.500)* 106.500

= - (77':)(0-6)2 e 71'(0) _
il "J' " (106.500) " 106.500

F(b) =£(213.000) = |1+ 0O 0. 7(213.000)
(106.500)* 106.500
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05401
' )06) ., a(21.300) 1,0000000( 005
(106,500)’ 106,500

[(x,) = 1(21.300) \/l f

a //
')(0.6) ’ (000000001414
[ (7°)(0.0) ,.m,//(/t/,.(;()()) 1,00

(106,500) 106,500

: ’ 00014162
(7”)(0,0) K (63,900)  1,0000000
(106,500) 106,500

f(x,) /(fl;!,(,()t))J

f(x,) -~ 1(63.900) \/u

I L
(1')(006)" ,, #(85:200) _1,00000000005425
[ T

flx.) = 1{85.200) \/ (106,500)" 106,500

" ? A r' O)

: ' (7' )0.0)" ., #(106.500)
06.50( , sin -

k) = 106,500 \/' " 106,500 ™" 106,500

L EN06) L r{127.800) 1,00000000005377
{ sin

(106,500 106,500

! 14132
Vo |y, 06, 2(149.100) 1,00000000
J(x) = £(149.100) \/l 1 (I>()(>.S(:v’))" 4in (06,500

f(x,) = 1(127.800) \/

N0,6) ., 2(170.400)  1.0000000014176
f(x,)=1(170.400) |1 - (7r°)(0,6)° gin? ZVL20 2 Dy
=M )\/ "1106.5007 *" 106,500

CN06) . 2(191.700) 0000005449
f(x,) = £(191.700) |1+ (7 )(0,6)" sin? #(191.700) _ 1,000000
(106.500)* 106.500
Akhirnya dengan menerapkan Persamaan 1, maka nilai Panjang Busur dapat dihitung sebagai berikut -
Arc Length =

27 (21300 4( 1,00000000005401+1,00000000014162+1+1,0000000014 122+1.000000
e

00005449)4‘2( 1,00000000014147+1,00000000005425+ 1 ,00000000005377+1,0000000014176
))) > 1.337.640 meter

Selanjutnya panjang busur di atas akan digunakan untuk menghitung Amplitude Gelombang

berikutnya ( Gelombang I1 ) dengan panjang gelombang (A ) yang lebih kecil yaitu : 23 km = 23.000
m ( silakan lihat Gambar 2 ).

5.2. Proses Integrasi Numerik Perhitungan Amplitude Gclombang 11
Dengan persamaan gelombang yang baru :

2w 27X X
Y=A.,.coskx=A.cos~—.x=A,cos =A .cog(—" __
£ 0shX) = 4, CoS(5E)x = A, cosf ) 08T

Y'zg—}i:—kAsinkxda" ﬂﬁ:_ﬂ{ff_ N i 27\ mak deng ikian -
™ .sin(kx) (dx) —(/12: A, )sin (I)X, a dengan demikian -

Do 2 (2859 o) 7
dx 11.500° 11.500

11 enne (Az)l)Sin:

1.337.640=2, [ J” l9l.8550906: | [

/4
m)xdx ’ dengdn n =10 pias
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Schingga h= b-a-23.000-0 = 2.300
n 10

Adapun proses perhitungan numeriknya adalah sebagai berikut :

(T WA L a(x)
f(x)=,\/l:(—l—l—_5—0-(ﬁ sin’ YT

f(a) =f(0) = \[I STA) s a(0)

(115000 11,500
=
3.000 | : \
Dj=NEEIgS \['u 1500 ™ 11500

23000 = 1o A1) r(2.300)
f(X.)-—f(2-300)»-\ﬁ+ L3007 -sin® = \/nz,wwsm A

(A,7)(3.04) » (4.600) X g2
= f(4.600 1 S =4/1+6,74056.10™ 4
J(xy) = [(4.600) = \/+ 15007 sin’ 1 5000 \/+ b )

[(x,) = £(6.900) = \[n Wy )(-"f” sin? -“’900) \/I -6.74754.10™ 4 *

TU1500)° 11.500

J(x) = /(9.200) = l+( N IEAL) sin* (%, 200) =\/|+2,58477.|0"“A 2
(11.500)° 11.500 :

(1) = £(11.500) = J1+ J)(314)? ) g 201500) _ e

11.500° 11500
J(x,) = /(13.800) = ‘/|+(('”);(’)('))4 sin? ”5'{3;:)(2;)):\/l+2.5621‘).I0"“A:3
J(x,) = £(16.100) = Jn 1”);(,)(,)4) sin® ”ill(');o(:)o):\/|+6.7335().IO“'A::
S(x)= £(18.400) = \/u ”(’“);;(')4 sin® S0~ 1 675449.107 4

_ (A.)G14) L 2(20.700) ety
)= £(20.700) = [14+ 22 L sin’ = /142596010 4 °
Slx) = /120.700) \/+ (75007 " Tisgp TV 25960.107 4

Dengan demikian kita menyamakan Panjang Busur yang telah diperoleh dengan Persamaan Integrasi
Panjang Busur Kaidah Numerik Simpson , sesuai Persamaan | sebagai berikut:

> 1.337.640= 21 [ \/H(—LBS%, (A )*)sinZ( T Ixdx
' 11.500 11.500
=) 1.337.640 23000 98596 - V.4
= [+ A,)?)sin® .
628 ) \/ (11500 (AX)s (11.500]”’(

a13.080= 2'—3309[f(a>+f(b) A0+ F00) 4 F0x) o+ F(,) +£(x, )} 4 20(F(X, )+ F(x,) + F(x, ) + F(X )
278 Ua) + F0) + 4+ 1)+ Fx,) 108, )+ Fx, D+ 200, )+ ) +F(x,)

S g 2.57348.10™A " * [1+6.74754.10" 4 ° 1+ /1+6.73356.10™

AT 1+2,5960.10% 4 7 }+
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X 42 )+
T+ [142.5960.10%4 %)
T 73356.107"4, :
272 4( ,,-v,.__.._..___._..______“._._‘,,~"/_,_.—6—’}-475410.«/1'4 |+6‘
- 12,57348.10"A 1 /146,74754.10 "4, i ——
\ﬁ* - | A, T 67544910747 1]
+ [1+25 ' :

pat dibentuk persamaan berikut :

}+2{m+m+ /|+,4_‘2+ /]+A!z_}]

) Diperoleh Amplitude A,=11.3m.

Apabila koefisien-koefisien A, diabaikan, maka da

278=[1+1+4{ fria* + \/‘,’:j;f: +1+ J;j,f + \/,T,T
278=(1+1+4+24( [{7 4 7 )). Atau 272 = 24(fiva”)

secara kuantitatif at
dengan pen
de ( A,)gelom

hitungan matematis menunjukkan

er
zciil::lfnya panjang gelombang, hal iy

Jadi demikianlah ilustrasi sederhana yang ‘
bang yang bersangkutan dlbanding

bahwa dengan semakin mendekati pantai, '
“dikompensasi” dengan semakin tingginya Amplitu

pada saat awal merambat jauh di tengah lautan. ombang III
i om
5.3. Proses Integrasi Numerik Perhitungan Amplitude Ge ' .
Amplitude Gelombang II di atas, maka

Seperti halnya dengan proses perhitungan numerik terhadap k persamaan gelombang sinusoida|
pada bagian gelombang IIl inipun dimulai dengan merpben(;ué kFr)n 210,600 m. Dengan demikian
dengan panjang gelombang yang semakin per}dek (4) yaitu 10,

persamaan gelombang sinusoidal yang baru yaitu :

27 2r.x .o
= A cos(h.x) = T = A o = A..co5(——)
} = A.,.cos(k,x) = A..cos( % )x = A;.,os(]0'600) A,.co (5_300

= ' P demikian :
Y “d_y=_kA_sin(kx)dan (ﬁ): =(47r’ A)sin?( 2z ) maka dengan
X dx A0 0.54,

1

9,8596 . . .

d): 2 b4
2 }® = A 2z ;
(dr) (5‘3002 . )sin (S.SOO)Y

Dengan menggunakan Panjang Busur yang telah dihitung dan asumsi panjang busur adalah sama
untuk gelombang III ini , maka Amplitude dapat dicari dengan ekspresi matematik berikut :

1.337.640=27 (n [, 98596 T , dengan n =10 pias
J: \/ " ($5g07 -4 sin [5.300)14,( p

Sehingga h=b-a= 10.610(;)—0 i 650
n

Adapun preses perhitungan numeriknya adalah sebagai berikut :

r

(”:)('41): . 3 /T(.t')
x)= 11 : :
/e ‘/+ (53007 " 5.300

= f(0)= 1+ XA o 7(0)
f@=70 \/+ (53007 " 5300

()4 ) . » 7(10.600
e g S0~ WUC)
(53007 " 5300

(4,7)3.14)°
140 2209 . 7(1.060)
(5300)1 sin W= l+l.2]|6]|0-7A:
(4604
- ———S5§
= l+3,l7351.10"/; 2

S(b) = £(10.600) =

S(x) = £(1.060) =

—sin2 Z(2.120)
(3.300)° m“

I+

f(X:)=f(2]20)=
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L. A8 = 1o Lj;_ﬁ____f, ant Tl = 1+ 3076810 4

RESNRRASS | BRI LU 30

AU L L rd40 T = 2 3
SR G e 14121693107 4,

\"\:(\:\-‘\4\240\:\1 300" Sin” <300
. N\A::\ll#\: : ‘ﬂ‘l:\?:l
&)= 3
)= =1+1.2063 U
R EI B R L B LLLB)_\‘ sty =\1=31 702010 47

[

O L z(8480)
. m

X - sin =\l¢3‘1800i10“.«1 :
o V(33008 5300

IREEIE L= 34 N
'"““f) s =\1+122226 10" 4

PRFORUS $300

jemikian disamakan Panjang Busur yang telah diperoleh dengan Persamaan Integrasi Panjang
usur Kaidah Numerik Simpson . sesuai Persamaan | sebagai berikut:

D 1337640= 27 p L9896 &
£.22:7.0%0 =<K ! —){ 47 sm JRWTRY
! e (3300

-l

1060, f(a) + () + {(F(x,) = F(x.) = F(x) = F{x.) + F(x, )} + 2{(f(x,) + f(x,)+f(x.)+F(x )N

603=[f(g) = F(0) = 4{(f{x) = F(x.) = f(x) = Flx) = F(x )= 2{(F{x.) + F(x.) = f(x ) + F(x )}»

Seperti halmva model gelombang Il pada bagian sebelumnya .bilamana koefisien-koefisien A,
diabaikan. maka dapat dibentuk persamaan berikut:

I F e e }‘:i\fl+.4:: *

=T 1 f
603={1-1-4
L Uy

603=(1+1+4=24( 1~ 4 7 )). Atau 577 = 24( (=47 Diperoleh Amplitude A, =24.02 m.

Terlihat dari serentetan perhitungan di atas .dapat dibuktikan secara numeris bahwa scmakin pendek
panjang gelombang tsunami yang menuju daratan. maka dengan asumsi panjang busur ‘umva
sinusoidal vang sama dengan gelombang saat awal. terbentuk gelombang —gelombang berikuiny
dengan Amplitude gelombang vang semakin tinggi.

Bilamana dilanjutkan pada prototype gelombang berikutnya vang semakin mendekati gari: -
semakin kecil panjang gelombangnya. dengan teknis perhitungan matematis yang sar.: . o
diperkirakan bahwa semakin tinggi Amplitudu gelombang sinusoidal atau tsunami dimaksud.

6. Simpulan dan Saran

Telah dilakukan serangkaian perhitungan numeris untuk melakukan pembuktian fenomer: j
bahwa semakin pendek panjang gelombang tsunami yang semakin mendekati pantai. maka sciaxis

besar amplimude atau tinggi gelombang vang akan menghempas pantai, dengan asumsi pendekatan
panjang busur kurva sinusoidal gelombang sebelumnya adalah sama besarnya. Hal dikarenakan 1exior
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Lampiran Program
C PROGRAM 6.3
C MENGHITUNG INTEGRASI NUMERIK
€ MENGHITUNG SIMPSON 1/3 DATA FUNGSI
DIMENSION X(40),Y(40),A(40)
OPEN (5,FILE=’S!MSON].HAS’)
N=10
LAMBDA=213.000
AMPLITUDE=0.6
DX=i.
WRITE(S,102)
DOS5I=IN
X(D=(1-1)*DX
Y(I)=
(1+((4*9.8596)/(LAMBDA"2))*(AMPLITUDE’\2)
WRITE(5,101) LXM.Y(1),A(D)
5 CONTINUE
DO 10 I=2N-1,2
A(l)=DX/3.*(Y(l-1)+4*Y(l)+Y(l+l))
WRITE(S,IOl)l,X(l),Y(l),A(I)
10 CONTINUE
SUMI1=0.00
DOI5 I=2N-12
© SUMI=SUMI+A())
IS5 CONTINUE
WRITE (5,103)

*(SIN(2*3. 14/LAMBDA)*1)*2)(0.5)
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WRITE TOOSUMI
100 PORNMAT (FR.N)
101 PORMAT (12,3F8.4)

10 PFORMAT (LN, 'l XM Y1) )
103 FORMAT (" HASIL INTEGRAL METODE SIMPSON : ¢)
END

Aplikasi Matematika Integrasi Numerik Untuk Men
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